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ABSTRAK

PRARANCANGAN PABRIK METIL METAKRILAT (C5H8O2) DARI
ASAM METAKRILAT (C4H6O2) DAN METANOL (CH3OH) DENGAN

KAPASITAS PRODUKSI 50.000 TON/TAHUN
Perancangan Reaktor Esterifikasi (RE-201)

Oleh

ADE FEBRIANA SYAHFITRI

Metil Metakrilat merupakan salah satu produk industri kimia yang digunakan
sebagai bahan baku pembuatan Polimetil Metakrilat, Resin Akrilik, Industri Cat
dan Pelapis (Coating), Industri Kosmetik dan Kesehatan. Metil Metakrilat dapat
di produksi dengan beberapa proses yaitu 1) Proses dari Aseton Sianohidrin 2)
Proses dari Isobutanol dan 3) Proses dari Isobutilen dan 4) Proses dari Asam
Metakrilat. Dalam Pra-Rancangan Pabrik Metil Metakrilat ini dipilih proses dari
Asam Metakrilat yang lebih menguntungkan dari segi ekonomi dan
termodinamika dibandingkan proses lainnya.

Kapasitas produksi pabrik direncanakan 50.000 ton/tahun dengan 330 hari kerja
dalam 1 tahun. Lokasi pabrik direncanakan didirikan di Kawasan Industri
Cikande, Kab. Serang, Prov. Banten. Tenaga kerja yang dibutuhkan sebanyak 177
orang dengan bentuk badan usaha Perseroan Terbatas (PT) yang dipimpin oleh
seorang Direktur Utama yang dibantu oleh Direktur Produksi dan Direktur
Pemasaran dan Keuangan dengan struktur organisasi line and staff.

Dari analisis ekonomi diperoleh:
Fixed Capital Investment (FCI) = Rp. 504.750.983.556
Working Capital Investment (WCI) = Rp. 89.073.702.980
Total Capital Investment (TCI) = Rp. 593.824.686.536
Break Even Point (BEP) = 40,96 %
Shut Down Point (SDP) = 24,20 %
Pay Out Time before taxes (POT)b = 1,99 years
Pay Out Time after taxes (POT)a = 2,37 years
Return on Investment before taxes (ROI)b = 34,14 %
Return on Investment after taxes (ROI)a = 27,31 %
Discounted cash flow (DCF) = 24,73 %

Mempertimbangkan rangkuman di atas, sudah selayaknya pendirian pabrik Metil
Metakrilat ini dikaji lebih lanjut, karena merupakan pabrik yang menguntungkan
dan mempunyai prospek yang baik.
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ABSTRACT

MANUFACTURING OF METHYL METHACRYLATE (C5H8O2) FROM
METHACRYLIC ACID (C4H6O2) AND METHANOL (CH3OH) WITH

CAPACITY 50.000 TONS/YEAR
Design of Esterification Reactor (RE-201)

By

ADE FEBRIANA SYAHFITRI

Methyl Methacrylate is one of the chemical industry products used as Polymethyl
Methacrylate raw material, Acrylic Resin, Paint and Coating Industry, Cosmetics
Industry and Health. Methyl Methacrylate can be produced with several processes
namely 1) Acetone Cyanohydrin Process, 2) Isobuthanol Process, and 3)
Isobuthylene Process and 4) Methacrylic Acid Process. On the Manufacturing of
Methyl Methacrylate was selected Methacrylic Acid Process that is more
profitable in terms of economics and thermodynamics than other processes.

This Plant is meant to produce 50.000 tons/year with operation time 24 hours/day
and 330 days on a year. This Plant is planned to be built in Cikande Industrial
Area, Serang, Banten. The bussines entity form of this plant is Limited Liability
Company (Ltd) using line and staff organizational structure with 177 labors.

From the economic analysis, it is obtained that :
Fixed Capital Investment (FCI) = Rp. 504.750.983.556
Working Capital Investment (WCI) = Rp. 89.073.702.980
Total Capital Investment (TCI) = Rp. 593.824.686.536
Break Even Point (BEP) = 40,96 %
Shut Down Point (SDP) =   24,20 %
Pay Out Time before taxes (POT)b = 1,99 years
Pay Out Time after taxes (POT)a = 2,37 years
Return on Investment before taxes (ROI)b = 34,14 %
Return on Investment after taxes (ROI)a = 27,31 %
Discounted cash flow (DCF) = 24,73 %

Consider the summary above, it is proper establishment of Methyl Methacrylate
Plant is
studied further, because the plant is profitable and has good prospects.
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Prarancangan Pabrik Metil Metakrilat dari Asam Metakrilat dan Metanol dengan Kapasitas
50.000 Ton/Tahun
Jurusan Teknik Kimia FakultasTeknik Universitas Lampung

I. PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Ilmu Pengetahuan dan Teknologi (IPTEK) di Indonesia yang semakin

berkembang berpengaruh terhadap semakin banyaknya inovasi baru dalam

berbagai bidang, salah satunya bidang industri. Industri merupakan sektor

penting dalam pergerakan ekonomi nasional suatu negara melalui

peningkatan nilai tambah, penguatan struktur industri, penyedia lapangan

kerja dan peluang usaha. Salah satu industri yang terus melakukan inovasi

dan perkembangan adalah industri kimia. Perkembangan tersebut memacu

kebutuhan produksi industri kimia yang terus meningkat, baik kebutuhan

bahan baku maupun bahan penunjang lainnya. Salah satu bahan baku yang

banyak digunakan dalam industri adalah Metil Metakrilat Monomer

(MMA).

Metil Metakrilat Monomer (MMA) atau yang biasa disebut Metil Metakrilat

merupakan senyawa turunan ester dengan rumus molekul

CH2=C(CH3)COOCH3. Metil Metakrilat berwujud cair, tidak berwarna,

mendidih pada suhu 101℃, sedikit larut dalam air dan beberapa pelarut organik

lainnya. Metil Metakrilat dapat digunakan sebagai bahan baku dalam industri

polimer, industri kosmestik, bidang kesehatan, dan lain sebagainya. Sebagai

bahan baku yang banyak digunakan dalam industri, khususnya dalam

pembuatan Polimetil Metakrilat (PMMA) atau yang dikenal dengan Resin

Akrilik, Metil Metakrilat diperkirakan akan terus meningkat seiring tingginya

pertumbuhan konsumsi perkapita maupun pertambahan penduduk.
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Tingginya kebutuhan Metil Metakrilat harus diimbangi dengan peningkatan

produksinya, sehingga kebutuhan dapat terpenuhi. Banyaknya permintaan dari

dalam negeri belum diimbangi dengan ketersediaan Metil Metakrilat. Di

Indonesia, belum terdapat pabrik yang memproduksi Metil Metakrilat,

sehingga kebutuhan Metil Metakrilat masih bergantung seluruhnya pada

impor. Oleh karena itu, sangat tepat apabila di Indonesia didirikan pabrik Metil

Metakrilat, dengan tujuan utama yaitu untuk memenuhi kebutuhan dalam

negeri yang cenderung meningkat setiap tahunnya, mengurangi

ketergantungan impor dari luar negeri, dan membuka lapangan kerja baru

untuk mengurangi jumlah pengangguran di Indonesia.

1.2 Kegunaan Produk

Penggunaan Metil Metakrilat adalah sebagai berikut:

1. Industri Polimer

a. Polimetil Metakrilat (PMMA)

Penggunaan terbesar Metil Metakrilat adalah sebagai bahan baku dalam

pembuatan Polimetil Metakrilat (PMMA), yaitu lebih dari 50%

(Research and market, 2019). PMMA merupakan salah satu jenis resin

sintetis yang diperoleh dari hasil polimerisasi Metil Metakrilat Monomer

(MMA) dengan metode emulsi dan suspensi. Sebagai plastik yang

transparan dan kaku serta memiliki sifat transmisi cahaya tampak yang

hampir sempurna, PMMA dapat menjadi bahan yang ideal sebagai

pengganti kaca. Penggunaan PMMA yang cukup populer adalah pada

tanda-tanda internal yang menyala untuk iklan dan arah. Selain itu,

PMMA juga digunakan sebagai bahan dalam pembuatan kanopi pesawat,
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panel instrumen, lensa pada lampu eskterior dalam mobil, kaca otomotif,

langit-langit (Houston Astrodome) dan lain sebagainya (Sastri, 2010).

b. Resin Akrilik

Resin Akrilik merupakan plastik (resin) yang dihasilkan melalui reaksi

kimia dengan cara menerapkan inisiator polimerisasi dan pemanasan

MMA. Pada dasarnya Resin Akrilik tersedia dalam beberapa macam

bentuk, seperti bentuk bubuk-cairan, gel, dan lembaran. Namun, saat ini

bentuk bubuk-cairan merupakan bentuk yang paling populer. Resin

Akrilik terdiri atas bubuk polimer berupa Polimetil Metakrilat (PMMA)

dan cairan monomer berupa Metil Metakrilat (MMA) dengan

perbandingan 3:1 (berdasarkan volume) dan 2:1 (berdasarkan berat).

c. Cat dan Pelapis

Penggunaan terbesar MMA dalam industri pembuatan cat dan resin

adalah sebagai co-monomer pada cat dan resin berjenis akrilik. Sebagian

besar jenis cat akrilik mengandung satu atau lebih dari produk Metakrilat,

termasuk cat perumahan, komersial dan industri serta pelapis bubuk.

Sifat-sifat Monomer Metakrilat memungkinkan produsen pelapis

polimer untuk merancang penggunaan pelapis akhir yang dapat

diterapkan untuk mengurangi emisi senyawa organik yang mudah

menguap yang berperan dalam pembentukan kabut asap. Monomer

Metakrilat memungkinkan cat dan pelapis dibuat dan mudah

diaplikasikan untuk menghasilkan lapisan permukaan pelindung yang

tahan lama karena sangat tahan terhadap cuaca, sinar matahari, dan faktor

lain yang dapat menyebabkan kegagalan jenis lapisan lainnya.
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Penggunaan MMA tersebut antara lain pada pelapis logam dan foil,

perekat, sealant, pemoles lantai, tinta. industrial finishing, textile

finishing, PVC impact modifiers, dan lain sebagainya.

2. Industri Kosmetik

Metil Metakrilat digunakan sebagai bahan pengikat pada proses pembuatan

kuku sintetis. Sebagai bahan pengikat pada kuku sintetis, MMA lebih cepat

dan lebih kuat melekat dibandingkan dengan bahan pengikat lainnya.

Kendati memiliki harga yang relatif lebih murah dibandingkan kuku akrilik

lainnya, penggunaan MMA pada kuku sintetis tersebut memiliki beberapa

kekurangan, diantaranya tidak fleksibel, lebih keras dan sulit untuk

dihilangkan. Kuku sintetis berbasis MMA tersebut banyak digunakan di

Australia, sedangkan di Indonesia penggunaan MMA masih terbatas pada

industri cat dan resin. Selain itu, MMA juga digunakan dalam bentuk

mikrosfer di beberapa cairan yang disuntikkan dibawah kulit untuk

mengurangi kerutan dan bekas luka.

4. Bidang Kesehatan

Metil Metakrilat Monomer (MMA) yang dapat digunakan dalam bidang

kesehatan merupakan MMA yang berbasis Ester Asam Metakrilat dan .

Ester Asam Akrilat. Secara umum, penggunaan Resin Akrilik dalam bidang

kedokteran gigi adalah sebagai bahan denture base, orthodontik base, basis

gigi tiruan, pembuatan anasir gigi tiruan (artificial teeth) dan dapat pula

digunakan sebagai bahan restorasi untuk mengganti gigi yang rusak. Resin

akrilik ini memiliki beberapa keunggulan yaitu warna dan tekstur mirip

gingiva sehingga estetik di dalam mulut, daya serap air relatif rendah dan
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perubahan dimensi kecil, dan dalam proses manipulasinya mudah dilakukan

karena tidak memerlukan peralatan rumit. Resin Akrilik yang digunakan

dalam bidang kedokteran gigi harus memiliki syarat-syarat agar tidak

merugikan bagi operator (dokter gigi), laboran maupun pasien yang

memakainya. Syarat-syarat tersebut antara lain tidak toksik dan tidak

megiritasi, tidak larut dalam saliva dan mengabsorpsi, mempunyai modulus

elastisitas dan kekuatan impak yang tinggi, mempunyai densitas yang

rendah untuk memudahkan retansi dalam mulut, dan lain sebagainya. Resin

Akrilik yang biasa digunakan dalam kedokteran gigi merupakan resin

berjenis self cured, dimana pada proses pembuatannya tidak memerlukan

panas dan mengandung bahan aktivator golongan amina tersier pada

komposisi cairan monomernya. Selain itu, Resin Akrilik dengan PMMA

yang memiliki kemurnian tinggi juga digunakan dalam pembuatan peralatan

medis seperti inkubator bayi, implan intraokular atau lensa intraokular

(IOL), cuvettes, paket tes diagnostik dan lain sebagainya.

1.3 Ketersedian Bahan Baku

Bahan baku yang digunakan untuk memproduksi Metil Metakrilat adalah

Asam Metakrilat, Metanol dan Asam Sulfat sebagai katalis. Bahan baku berupa

Asam Sulfat dapat diperoleh dari PT. Petrokimia Gresik (Jawa Timur) dengan

kapasitas produksi sebesar 510.000 ton per tahun. Metanol dapat diperoleh dari

PT. Kaltim Methanol Industri, Bontang Kalimantan Timur yang memiliki

kapasitas produksi sebesar 660.000 ton per tahun dan Saudi Methanol

Company sebagai cadangan. Sedangkan bahan baku yang berupa Asam
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Metakrilat diperoleh secara impor dari Lucite International Asia Pacific Pte Ltd

Singapore.

1.4 Analisis Pasar

Berdasarkan data Badan Pusat Statistik (BPS), Indonesia masih melakukan

impor dalam jumlah besar untuk memenuhi kebutuhan Metil Metakrilat

beberapa tahun terakhir. Harga produk dan bahan baku Metil Metakrilat dapat

dilihat pada Tabel 1.1 dan Tabel 1.2.

Tabel 1.1. Harga Produk Metil Metakrilat

Produk Harga (Rp/Liter)

Metil Metakrilat 25.224,72

Sumber : ICIS.com 2014

Tabel 1.2. Harga Bahan Baku Metil Metakrilat

Bahan Baku Harga (Rp/kg)

Asam Metakrilat 7.042,25

Asam Sulfat 496,22

Metanol 6.133,88

Sumber : ICIS.com 2017

Analisis pasar merupakan langkah untuk mengetahui seberapa besar minat

pasar terhadap suatu produk. Adapun analisis pasar meliputi data impor, data

kebutuhan/konsumsi, dan data produksi Metil Metakrilat.

1. Data Impor

Besarnya kapasitas pabrik salah satunya ditentukan berdasarkan data impor

untuk memenuhi kebutuhan dalam negeri. Berikut ini data impor Metil

Metakrilat di Indonesia pada beberapa tahun terakhir.

Tabel 1.3. Data Impor Metil Metakrilat di Indonesia
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Tahun Ke- Tahun Volume Impor (Ton)

1 2008 30.173,8

2 2009 32.814,5

3 2010 39.233,8

4 2011 42.582

5 2012 44.968,3

6 2013 45.400,152

7 2014 50.814,546

8 2015 48.264,52

9 2016 62.136,909

10 2017 59.723,567

Sumber:  (Olahan Data BPS, 2008 – 2017)

Data impor Metil Metakrilat pada Tabel 1.3 diproyeksikan ke dalam grafik,

berdasarkan grafik tersebut maka akan terjadi peningkatan setiap

tahunnnya. Sehingga untuk memenuhi kebutuhan dalam negeri tersebut

perlu didirikan industri ini.

Gambar 1.1. Grafik Impor Metil Metakrilat di Indonesia
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Berdasarkan data-data yang sudah diplotkan pada Gambar 1.2. dilakukan

pendekatan linier, y = ax + b.

Dimana:

y : Kebutuhan Impor Metil Metakrilat (ton/tahun)

x : Tahun ke (15)

Dari Gambar 1.2 diperoleh persamaan berikut:

y = 3.281x + 27.562

Untuk pendirian pabrik pada tahun 2022 (tahun ke-15) diperkirakan

kebutuhan impor Metil Metakrilat mencapai:

y = 3.281 (x) + 27.562

y = 3.281 (15) + 27.562

y = 76.777 Ton

Sehingga dapat diperkirakan bahwa kebutuhan impor Metil Metakrilat

Indonesia pada tahun 2022 adalah sebesar 76.777 ton.

2. Data Konsumsi

Seperti yang telah dijelaskan sebelumnya, kebutuhan Metil Metakrilat

terbesar adalah sebagai bahan baku pembuatan resin akrilik. Sehingga

kebutuhan Metil Metakrilat di Indonesia dapat diwakilkan oleh pabrik

akrilik. Beberapa pabrik di Indonesia yang menggunakan Metil Metakrilat

sebagai bahan baku dalam pembuatan Resin Akrilik dapat dilihat pada Tabel

1.4.
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Tabel 1.4. Data Konsumsi Metil Metakrilat Di Indonesia

Pabrik Lokasi Jumlah Pemakaian (Ton/Tahun)

PT. Rohm and Haas Indonesia Cilegon 26.400

PT. Diachem Resins Indonesia Tangerang 21.780

PT. Margacipta Wira Sentosa Tangerang 19.800

PT. Arindo Pacific Chemical Tangerang 23.760

PT. Biporin Agung Tangerang 3.960

PT. Pardic Jaya Chemicals Bekasi 3.300

PT. Stella resindo Tangerang 3.168

Eternal Buana Jakarta 660

PT. Latexia Indonesia Cilegon 13.200

PT. Platinum Resins Indonesia Tangerang 7.920

Total 123.948

Sumber: Direktorat Industri Kimia Dasar. Kemenperin, 2017.

Komposisi resin akrilik terdiri atas bubuk (polimer) dan cairan (monomer)

dengan perbandingan 2:1. Kandungan MMA dalam cairan (monomer)

sebesar 98% (Noort, 2007). Sedangkan kandungan MMA dalam bubuk

(polimer) adalah sebesar 50% (Chen, 1998). Sehingga berdasarkan Tabel

1.4, dapat diketahui bahwa total kebutuhan Metil Metakrilat di Indonesia

sebagai bahan baku dalam pembuatan akrilik adalah 123.948 ton/tahun.

3. Data Produksi

Di Indonesia belum terdapat pabrik yang memproduksi Metil Metakrilat,

sehingga untuk memenuhi kebutuhan Metil Metakrilat diperoleh dari impor.

Data pabrik penghasil Metil Metakrilat di dunia dapat dilihat pada Tabel 1.5.

Tabel 1.5. Data Pabrik Penghasil Metil Metakrilat di Dunia
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Nama Pabrik Lokasi Kapasitas (Ton/Tahun)

Sumitomo Chemical Asia Singapura 223.000

PTT Asahi Chemical Jepang 70.000

Mitsubishi Rayon Co Jepang 250.000

Petro Rabigh Arab Saudi 90.000

Samac Arab Saudi 250.000

Evonik Worms Jerman 220.000

Dow Chemical Texas 360.000

Lucite International Beaumont Texas 155.000

Lucite International Cassel UK 200.000

Lucite International Memphis Amerika Serikat 155.000

Evonik Wesseling Jerman 95.000

Arkema Cina 95.000

Room and Haas Texas 372.000

CYRO Louisiana 125.000

Fenoquimica Mexico 16.000

Quimica Metacril Brazil 13.000

Kuraray Jepang 50.000

Kapasitas pabrik yang akan didirikan harus berada diatas kapasitas minimal

atau sama dengan kapasitas pabrik yang sedang berjalan (Mc. Ketta 1954).

Dari Tabel 1.5 dapat diketahui bahwa kapasitas produksi minimal di dunia

adalah sebesar 13.000 ton/tahun.

1.5 Kapasitas Perancangan

Kapasitas produksi suatu pabrik ditentukan berdasarkan kebutuhan konsumsi

produk dalam negeri, data impor, data ekspor, serta data produksi yang telah

ada, sebagaimana dapat dilihat dari berbagai sumber, misalnya Badan Pusat
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Statistik, dari badan tersebut dapat diketahui kebutuhan akan suatu produk

untuk memenuhi kebutuhan dalam negeri dari data yang telah ada. Berdasarkan

data-data ini, kemudian ditentukan besarnya kapasitas produksi. Adapun

persamaan kapasitas produksi adalah sebgai berikut:

KP = DK + DE – DI – DP

Keterangan:

KP : Kapasitas Produksi Pada Tahun X

DK : Data Konsumsi Pada Tahun X

DE : Data Ekspor Pada Tahun X

DI : Data Impor Pada Tahun X

DP : Data Produksi Telah Ada Pada Tahun X

Dengan menggunakan rumus di atas, maka diperoleh kebutuhan pada tahun

2022 adalah:

KP =  123.948 Ton + 0 – 76.777 Ton – 0

= 47.171 ton

Maka, kapasitas rancangan pabrik metil metakrilat yang akan didirikan adalah

50.000 ton/tahun.

1.6 Lokasi Pabrik

Penentuan lokasi pabrik sangat penting pada suatu perancangan karena akan

berpengaruh secara langsung terhadap kelangsungan hidup pabrik. Secara

singkat dapat dikatakan bahwa orientasi perusahaan dalam menentukan lokasi

pabrik yaitu untuk mendapatkan keuntungan teknis dan ekonomis yang
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seoptimal mungkin. Beberapa faktor yang menjadi pertimbangan dalam

pemilihan lokasi pabrik yaitu:

1. Faktor Primer

Faktor primer meliputi letak pabrik terhadap pasar dan bahan baku,

transportasi, ketersediaan tenaga kerja serta sumber air dan energi.

2. Faktor Sekunder

Faktor sekunder meliputi harga tanah dan bangunan, kemungkinan

perluasan pabrik, peraturan daerah, keadaan masyarakat setempat, iklim dan

keadaan tanah.

Dengan pertimbangan-pertimbangan diatas, maka lokasi pabrik direncanakan

didirikan di Kawasan Industri Cikande, Kabupaten Serang, Provinsi Banten.

Adapun beberapa faktor lain yang mendukung pemilihan lokasi ini adalah

sebagai berikut:

1. Bahan Baku

Bahan baku pembuatan Metil Metakrilat adalah Asam Metakrilat, Metanol

dan katalis Asam Sulfat. Bahan baku berupa Asam Sulfat diperoleh dari PT.

Petrokimia Gresik, Metanol diperoleh dari PT. Kaltim Methanol Industri,

sedangkan bahan baku utama yang berupa Asam Metakrilat diperoleh

dengan cara impor dari Lucite International Asia Pacific Pte. Ltd. Singapore.

Sehingga dilihat dari segi bahan baku, maka pemilihan lokasi di Kawasan

Industri Cikande adalah tepat. Kawasan Industri Cikande merupakan lokasi

yang cukup startegis karena berada pada garis akses yang sangat dekat

menuju 3 (tiga) pelabuhan besar di pesisir Laut Jawa, yaitu Pelabuhan

Cigading, Pelabuhan Tanjung Priok dan Pelabuhan Merak, sehingga akan
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memudahkan akses transportasi bahan baku tersebut. Selain itu, Kawasan

Industri Cikande juga dekat dengan pintu tol Cikande dengan waktu tempuh

hanya sekitar 30 menit.

2. Pemasaran Produk

Lokasi pabrik yang dipilih harus dapat mempermudah proses transportasi

dan pendistribusian barang sampai dengan tujuannya yang dapat

memberikan efek terhadap waktu dan uang. Pemasaran hasil produksi untuk

kebutuhan lokal tidak akan mengalami hambatan karena tersedianya sarana

tranportasi darat (jalan raya), transportasi udara melalui bandara sedangkan

untuk transportasi laut biasanya melalui pelabuhan. Penggunaan Metil

Metakrilat terbesar di Indonesia adalah sebagai bahan baku pembuatan

PMMA atau Resin Akrilik. Pabrik Resin Akrilik di Indonesia sendiri cukup

banyak terdapat di daerah Cilegon dan Tanggerang, sedangkan Kawasan

Industri Cikande, Serang berada diantara Cilegon dan Tanggerang.

Sehingga pemilihan lokasi di Kawasan Industri Cikande berdasarkan

pertimbangan pemasaran produk dianggap tepat.

3. Utilitas

Untuk menjalankan proses produksi pabrik diperlukan sarana pendukung

seperti pembangkit tenaga listrik dan penyediaan air. Air untuk keperluan

pabrik, baik untuk proses maupun untuk keperluan sanitasi dan lainnya perlu

diperhatikan. Untuk penggunaannya, air ini harus diolah terlebih dahulu

agar memenuhi persyaratan terutama untuk keperluan proses dan steam.

Sumber air diperoleh dari sungai yang berada di sekitar pabrik yakni Sungai

Ciujung.
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4. Tenaga Kerja

Tenaga kerja termasuk hal yang sangat menunjang dalam operasional

pabrik. Dengan didirikannya pabrik di Kawasan Industri Cikande ini,

diharapkan dapat menyerap tenaga kerja potensial yang cukup banyak

terdapat didaerah tersebut. Tenaga kerja untuk pabrik ini dapat direkrut dari

perguruan tinggi lokal, masyarakat sekitar dan perguruan tinggi lainnya

serta untuk tenaga ahli dapat direkrut dari daerah sekitar dan luar daerah.

5. Fasilitas

Lokasi pabrik yang berada di kawasan industri akan mempermudah

mendapatkan fasilitas yang ada misalnya sarana untuk belanja dan prasarana

yang menunjang lainnya serta jaringan telekomunikasi yang baik karena

daerah kawasan industri merupakan daerah yang padat penduduk. Sesuai

dengan Keputusan Presiden No. 41 tahun 1996 tentang kawasan industri,

disebutkan bahwa pembangunan di kawasan industri merupakan syarat

untuk melakukan pembangunan dan kegiatan produksi (Pasal 15 Ayat 2).
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X. SIMPULAN DAN SARAN

10.1 Simpulan

Berdasarkan hasil analisis ekonomi yang telah dilakukan terhadap

Prarancangan Pabrik Metil Metakrilat dari Metanol dan Asam Sulfat dengan

kapasitas 50.000 ton/tahun dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:

1. Percent Return on Investment (ROI) sesudah pajak sebesar 25,50 %.

2. Pay Out Time (POT) sesudah pajak 2,50 tahun.

3. Break Even Point (BEP) sebesar 42,00 % dan Shut Down Point (SDP)

sebesar 24,50 %, yakni batasan kapasitas produksi sehingga pabrik harus

berhenti berproduksi karena merugi.

4. Interest Rate of Return (IRR) sebesar 24,73 %, lebih besar dari suku bunga

bank saat ini, sehingga investor akan lebih memilih untuk menanamkan

modalnya ke pabrik ini daripada ke bank.

10.2 Saran

Berdasarkan pertimbangan hasil analisis ekonomi di atas, maka dapat diambil

kesimpulan bahwa Prarancangan Pabrik Metil Metakrilat dari Metanol dan

Asam Metakrilat dengan kapasitas 50.000 ton/tahun layak untuk dikaji lebih

lanjut dari segi proses maupun ekonominya.
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